
ANALISIS CUACA EKSTREM
BANJIR DI KECAMATAN JEBUS DAN PARIT TIGA, BANGKA BARAT

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA - BELITUNG
TANGGAL 19 JANUARI 2023

(Sumber: BPBD Bangka Barat, 2023)

ANALISIS KEJADIAN TANGGAL 30 DESEMBER 2022
1. INFORMASI KEJADIAN

KEJADIAN Banjir pada hari Kamis tanggal 19 Januari 2023 sekitar Pukul 04.30
WIB.

LOKASI Kecamatan Jebus dan Kecamatan Parit tiga, Kab. Bangka Barat
TANGGAL 18 s.d 19 Januari 2023
DAMPAK  Air menggenangi Beberapa Rumah Warga, Lapak Pedagang Pasar

dan Jalan dengan ketinggian Air Rata setinggi selutut Orang
Dewasa dibeberapa wilayah Kec.Jebus dan Kec Parit Tiga.

 Korban Jiwa : NIHIL



2.DATA PENGAMATAN

a. Data Curah Hujan

NO LOKASI TANGGAL
KEJADIAN Curah Hujan (mm)

1. AWS Jebus 18 Januari 2023 32 mm
19 Januari 2023 132 mm

3.ANALISIS METEOROLOGI

Pola Angin
3000 ft

Peta streamline (Gambar 1) ketinggian 3000 feet pada tanggal 18
Januari jam 12 UTC dan tanggal 19 Januari jam 00 UTC menunjukkan
adanya wilayah konvergensi di wilayah Kep. Bangka Belitung.
Gangguan tersebut menyebabkan terjadinya pertumbuhan awan
konvektif di wilayah Kepulauan Bangka Belitung.

SST (sea
surface
temperature)

Kondisi suhu muka laut (Gambar 2) di perairan wilayah Kepulauan
Bangka Belitung dan sekitarnya berkisar antara 29oC hingga 30oC. Suhu
muka laut yang hangat mengindikasikan pasokan uap air cukup banyak
untuk terbentuk hujan. Nilai anomali suhu muka laut tanggal 30
Desember 2022 di perairan wilayah Kepulauan Bangka Belitung sebesar
-1.0 hingga -1.5 oC terhadap normalnya.

MJO Osilasi MJO pada tanggal 18 dan 19 Januari 2023 berada di kuadran 8
dan netral (Gambar 3). Kondisi ini tidak berkontribusi terhadap proses
pertumbuhan awan hujan di wilayah Indonesia.

DMI Nilai Dipole Mode yaitu +0,01. Kondisi ini menyebabkan suplai uap air
dari wilayah Samudera Hindia ke wilayah Indonesia bagian barat tidak
signifikan (aktivitas pembentukan awan di wilayah Indonesia bagian
barat tidak signifikan).

Indeks Surge Nilai indeks Surge tanggal 18 Januari 2023 (Gambar 4) sebesar +4,7.
Nilai ini mengindikasikan aliran massa udara dingin ke wil. Indonesia
bag. barat tidak signifikan

Kelembapan
Udara Relatif

Data analisis kelembapan udara relatif (Gambar 5) untuk wilayah
Bangka Belitung yang bersumber dari Sub Bidang Prediksi Cuaca
tanggal 18 Januari 2023 jam 00 UTC, menunjukkan RH untuk lapisan
permukaan relatif tinggi berkisar antara 90 - 100%. Lapisan 700 hPa
berkisar 80 – 100 %. Lapisan 500 hPa kelembapan udara berkisar 50 -
100 %. Adapun pada tanggal 19 Jnauari 2023 (Gambar 6), RH untuk
lapisan permukaan relatif tinggi berkisar antara 90 - 100%. Lapisan 700
hPa berkisar 70 – 100 %. Lapisan 500 hPa kelembapan udara berkisar
80 - 100 %. Hal tersebut menunjukkan udara diatas wilayah Kepulauan
Bangka Belitung relatif lembab sehingga sangat mendukung terjadinya
pembentukan awan hujan yang cukup signifikan di wilayah Bangka
Belitung.



Udara Atas
(Radio Sonde)

Stabilitas atmosfer yang diperoleh dari pengamatan udara atas pada
tanggal 18 Januari 2023 jam 12 UTC (Gambar 7) diperoleh nilai – nilai
indeks stabilitas atmosfer. Ketinggian LCL 168 meter. Nilai K Indek
35.0 termasuk dalam kategori sedang yang menunjukkan energi
potensial konvektif yang kuat, dan potensi terjadi thunderstorm cukup
besar. Begitu juga nilai LI bernilai -1.8 yang menunjukkan kondisi
udara dalam keadaan labil dan memungkinkan terjadinya thunderstorm.

INDEKS 12.00 UTC (19.00 WIB)
LCL 168 m
KI 35.0
LI -1.8

Citra Radar Berdasarkan Citra Radar (Gambar 8) pada tanggal 18 Desember 2022
menunjukkan bahwa adanya pergerakan awan Cumulonimbus dari Barat
Laut menuju ke Selatan yang memasuki wilayah Kab. Bangka Barat
dari sekitar pukul 19.00 UTC. Nilai reflektifitas radar untuk wilayah
Kab. Bangka Barat berada pada kisaran 25 - 50 dBZ yang
mengindikasikan adanya awan hujan di wilayah Kab. Bangka Barat
yang akumulasinya dapat menyebabkan banjir.

4.KESIMPULAN

Kejadian cuaca ekstrem pada tanggal 19 Desember 2022 disebabkan adanya pertemuan
massa udara yang berbeda (konvergensi) di atas wilayah Kepulauan Bangka Belitung
sehingga menyebabkan potensi pembentukan awan konvektif sangat besar. Kondisi
tersebut juga ditunjang dengan kelembaban udara yang tinggi sehingga potensi
pembentukan awan konvektif khususnya Cumulonimbus semakin besar.

5. PROSPEK KEDEPAN

Berdasarkan data dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika serta ditunjang data
input prakiraan cuaca yang digunakan dalam operasional Stasiun Meteorologi Kelas I
Pangkalpinang, kondisi cuaca di wilayah Kepulauan Bangka Belitung hingga 3 hari ke
depan, masih berpotensi terjadi hujan sedang hingga lebat dan dapat disertai angin kencang
di seluruh wilayah Kep. Bangka Belitung pada pagi, siang, dan malam hari.



6. INFORMASI PERINGATAN DINI

Tanggal 18 – 01 – 2023
Pukul 22.30 WIB

Tanggal 19 – 01 – 2023
Pukul 05.00 WIB



Tanggal 19 – 01 – 2023
Pukul 08.55 WIB

Tanggal 19 – 01 – 2023
Pukul 10.45 WIB



Tanggal 19 – 01 – 2023
Pukul 12.42 WIB

Tanggal 19 – 01 – 2023
Pukul 14.30 WIB



7.LAMPIRAN

Gambar 1. Streamline 3000 feet Tanggal 18 Januari 2023 Jam 12 UTC (atas) dan 19 Januari 2023 Jam 00 UTC (bawah)



Gambar 2. Suhu muka laut dan anomalinya berdasarkan data analisis tanggal 17 januari 2023

Gambar 3. Grafik Kuadran MJO tanggal 19 Januari sampai 2 Februari 2023



Gambar 4. Grafik Monitoring Cold Surge

Gambar 5. Kelembapan Udara Relatif lapisan permukaan - 500 hPa tanggal 18 Januari 2023 jan 12 UTC



Gambar 6. Kelembapan Udara Relatif lapisan permukaan - 500 hPa tanggal 18 Januari 2023 jan 12 UTC

Citra Radar 18-01-2023 Jam 19.50 UTC Citra Radar18-01-2023 Jam 20.20 UTC



Citra Radar 18-01-2023 Jam 20.50 UTC Citra Radar 18-01-2023 Jam 21.20 UTC

Citra Radar 18-01-2023 Jam 21.50 UTC
Gambar 7. Citra Radar 18 Januari 2023 antara Jam 19.50 – 21.50 UTC
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